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PENDAHULUAN

Guru adalah figur sentral dalam sistem pembelajaran, terutama di sekolah.

Kinerja guru merupakan prestasi seorang guru yang diukur melalui standar yang telah
ditentukan dan telah disepakati bersama ataupun kemungkinan - kemungkinan lain
dalam suatu rencana pembelajaran yang sudah distandarisasikan.

Guru yang memiliki kinerja tinggi dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Kinerja
guru adalah salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan proses pendidikan
di sekolah.

Evaluasi kinerja guru merupakan evaluasi yang dilakukan kepada semua guru yang
ada di dalam suatu organisasi pendidikan pada tahap akhir setelah malalui tahap-
tahap penelitian, perencanaan dan penggiatan.
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IEZZZ))  DESKRIPTIF KUALITATIF

- Teknik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif kualitatif.

- Setelah melakukan analisis data dengan
triangulasi data, selanjutnya membuat simpulan.\
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Bagaimanakah hasil penerapan evaluasi kinerja di SMP Dr
Soetomo Surabaya berbasis SIAGUS
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RERATA CAPAIAN KOMPETENSI

GURU

K8

K9

K10

K11

K12

KOMPETENSI YANG DI NILAI :

1.

7.
8.
9.

Menerapkan strategi lingkungan pembelajaran yang aman dan nyaman bagi
peserta didik.

. Menerapkan pembelajaran efektif yang berpusat pada peserta didik
. Melakukan asesmen, umpan balik, dan pelaporan yang berpusat pada

peserta didik.

. Menerapkan perilaku yang mencerminkan kematangan moral, emosi, dan

spiritual untuk berperilaku sesuai dengan kode etik guru.

. Menerapkan pengembangan diri melalui kebiasaan refleksi.
. Membiasakan pentingnya menempatkan peserta didik sebagai pusat dari

pembelajaran.

Melakukan kolaborasi untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Melibatkan orang tua/wali dan masyarakat dalam pembelajaran.

Berperan dalam organisasi profesi dan jejaring yang lebih luas untuk peningkatan
kualitas pembelajaran peserta didik.

10. Menggunakan konten pembelajaran dan cara mengajarkannya.
11. Menggunakan pengetahuan tentang karakteristik yang akan mempengaruhi

cara belajar peserta didik.

12. Menggunakan pengetahuan tentang komponen kurikulum dan‘cara
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menggunakannya untuk merancang desain pembelajaran.




KINERJA GURU SMP Dr Soetomo Surabaya
di Kategorikan BAIK

Tidak ada nilai 1 dan 2 pada 12 kompetensi yang di nilai pada

Penilaian Kinerja Guru pada SIAGUS.

SIAGUS Menjadi salah satu alat yang efektif dalam Penilaian Kinerja Guru
dan Memudahkan Kepala Sekolah dalam memberikan tindak lanjut
untuk peningkatanSumber Daya Manusia
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TEMUAN PENTING PENELITIAN

Pada kompetensi Z dan 12 masih sedikit quru yang memiliki nilai 4
sedangkan pada kompetensi | dan 4 sebanyak > 20 guru telah dinilai 4.
secara keseluruhan Dominasi nilai ada di nilai 3 sebanyak 70% jumlah guru dan
nilai 4 sebanyak s0% jumlah guru.

2. Menerapkan pembelajaran efektif yang berpusat pada peserta didik

12. Menggunakan pengetahuan tentang komponen kurikulum dan cara
menggunakannya untuk merancang desain pembelajaran
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MANFAAT PENELITIAN

Adanya sistem penilaian kinerja quru (SIAGLS) menjadi tolok ukur sekolah

dalam meningkatkan sumber daya manusia dan kepercayaaan masyarakat dalam menyekolahkan anaknya.
Berdasarkan |2 kompetensi yang terdapat pada SIAGUS SMP Dr. Soetomo menunjukkan

bahwa seluruh guru memiliki nilai rata-rata angka 3 dan 4 yang artinya memiliki kategori baik.

Dan terbukti sekolah memperoleh kepercayaan tinggi dari masyarakat

dengan terpenuhinya kuota penerimaan siswa baru ditiap tahunnya.

Peneliti merekomendasikan agar peneliti selanjutnya lebih kuantitatit menganalisis hubungan

tiap kompetensi dan pengaruhnya terhadap karir guru.
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